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Kata Pengantar

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, yang telah
memberikan rahmat, hidayah, serta berkah-Nya sehingga
buku ini dapat terselesaikan. Buku ini merupakan hasil jerih
payah dan dedikasi para penulis dalam mengulas tentang
pentingnya evaluasi hasil belajar dalam dunia pendidikan.
Evaluasi hasil belajar merupakan suatu aspek yang tidak
terpisahkan dari proses pendidikan. Dengan melakukan
evaluasi, kita dapat memahami sejauh mana pencapaian
peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Evaluasi
yang tepat dan komprehensif juga memberikan gambaran
kepada pendidik tentang efektivitas metode dan strategi
pembelajaran yang digunakan.
Buku ini disusun dengan tujuan untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai konsep evaluasi
hasil belajar, metode-metode evaluasi yang dapat diterapkan,
serta pentingnya penggunaan hasil evaluasi dalam
pengembangan kurikulum dan peningkatan kualitas
pembelajaran. Kami berharap buku ini dapat menjadi
referensi berharga bagi para pendidik, tenaga pendidikan,
serta pihak-pihak yang berkecimpung dalam dunia
pendidikan.
Tidak lupa kami sampaikan penghargaan setinggi-tingginya
kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam
penyelesaian buku ini. Semoga buku ini dapat memberikan
manfaat yang luas bagi perkembangan dunia pendidikan di
tanah air.
Akhir kata, kami berharap agar buku ini dapat memberikan
wawasan baru serta inspirasi bagi pembaca dalam upaya
meningkatkan mutu dan relevansi pendidikan demi masa
depan yang lebih baik.

Medan, Juli 2023

Penulis
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BAB 1 KONSEP EVALUASI HASIL BELAJAR

Pendahuluan

Secara umum konsep dasar pada evaluasi tidak lain
dari pencapaian suatu proses terhadap hasil yang ingin
dicapai. Kegiatan evaluasi tentu saja tidak dapat
dilaksanakan tanpa prosedur yang jelas, namun
memerlukan paremeter keputusan sebagai bentuk
indikator dalam menentukan tolak ukur tingkat
keberhasilan apakah suatu program tersebut berhasil atau
memerlukan suatu perbaikan. Kemudian hasil dari evaluasi
ini nantinya dapat dijadikan suatu bahan pertimbangan
dalam merancang dan mengembangkan program
selanjutnya.

Dalam pembelajaran yang dilaksnakan oleh pendidik
ini dapat tergambar dari evaluasi hasil belajar. Kegiatan ini
sering dilakukan baik itu di awal pembelajaran,
pertengahan dan di akhir pembelajaran. Berdasarkan objek
evaluasinya dapat digolongkan ke dalam bentuk evaluasi
input, evaluasi transformasi, dan evaluasi output. Bentuk
evaluasi input dalam pembelajaran mencangkup berupa hal
yang berkaitan dengan kepribadian, perilaku, dan
keyakinan. Evaluasi transformasi mencangkup berupa hal
yang berkaitan dengan transformasi pembelajaran,
misalnya materi, media dan metode. Sedangkan, evaluasi
output berkaitan dengan pencapaian hasil belajar.

Di sekolah atau di lembaga pendidikan sering sekali
kita mendengarkan atau bahkan kita alami sendiri, seorang
guru atau pendidik biasanya memberikan tugas dan



BAB 2 PENDEKATAN EVALUASI HASIL
BELAJAR

Pendahuluan

Evaluasi merupakan subsistem yang berperan peting
juga menjadi kebutuhan mendasar ditiap sistem
pendidikan, karena evaluasi adalah proses yang sistematis
untuk memperoleh informasi pasti mengenai efektifitas
dari pelaksanaan proses pembelajaran pada struktur
evaluasi hasil belajar peserta didik. Evaluasi hasil belajar
dilaksanakan dalam rangka mengamati proses, hubungan
prestasi belajar peserta didik dengan arah dan tujuan yang
ingin dicapai.

Evaluasi hasil belajar bertujuan mengamati proses
dan hubungan prestasi belajar peserta didik sesuai pada
arah yang dirumuskan dan melakukan penyempurnaan
pembelajaran peserta didik. Hasil evaluasi terlihat sesuai
fakta mengenai hasil belajar peserta didik dan efisiensi,
efektifitas proses pembelajaran yang sudah dilaksanakan.
Evaluasi hasil belajar dilakukan dapat memberikan
informasi yang akurat sehingga dapat memberikan
keputusan terbaik dalam pemilihan alternatif terbaik pula
sesuai dengan hasil yang ingin diraih dan tujuan yang ingin
diraih.

Pendekatan evaluasi hasil belajar sebagai sudut
pandang terhadap pelaksanaan proses evaluasi hasil
belajar. Penggunaan pendekatan dalam evaluasi akan
memberikan deskripsi yang menyeluruh mengenai
pencapaian peserta didik terhadap prestasi belajar yang
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BAB 3 JENIS EVALUASI HASIL BELAJAR

Pendahuluan

Pendidikan merupakan proses yang kompleks yang
mencakup banyak aspek, salah satunya adalah evaluasi
hasil belajar. Penilaian hasil belajar merupakan proses
penting untuk mengukur sejauh mana peserta didik
mampu mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan penilaian
ini adalah untuk memberikan gambaran tentang
pemahaman dan kecakapan peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran yang disajikan oleh guru.

Menurut William A. Mohrens (Asrul & Rusydi
Ananda, 2014), evaluasi merupakan proses menganalisis
dan memperbaiki informasi yang bermanfaat untuk
menentukan alternatif. Penilaian dapat meliputi pengertian
tes dan pengukuran, tetapi dapat juga mencakup aspek-
aspek lain di luar keduanya. Hasil penilaian dapat
menginformasikan keputusan profesional. Sementara itu,
menurut (Febriana, 2019), penilaian pembelajaran adalah
proses berkelanjutan yang mencakup pengumpulan dan
interpretasi informasi untuk mengevaluasi keputusan yang
dibuat dalam desain sistem proses pebelajaran.

Penilaian hasil belajar merupakan bagian penting
dalam proses belajar mengajar dan merupakan langkah
penting yang harus dilakukan seorang guru untuk
menentukan keefektifan pembelajaran. Hasil yang
diperoleh dari evaluasi hasil belajar dapat dijadikan sebagai
saran (umpan balik) bagi guru untuk memperbaiki dan
memantapkan kegiatan proses belajar mengajar. Evaluasi
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BAB 4 PRINSIP EVALUASI HASIL BELAJAR

Pendahuluan

Prinsip-prinsip evaluasi hasil belajar penting
dilaksanakan untuk memastikan bahwa evaluasi dilakukan
secara adil, akurat dan bermanfaat bagi pembelajaran
peserta didik. Selain itu, prinsip-prinsip ini juga membantu
meningkatkan kualitas dan efektivitas proses evaluasi itu
sendiri.

Prinsip-prinsip ini membentuk kerangka kerja yang
komprehensif untuk melaksanakan evaluasi hasil belajar
yang efektif. Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini,
evaluasi dapat menjadi alat yang bermanfaat dalam
meningkatkan pembelajaran peserta didik, memberikan
umpan balik yang relevan, dan memastikan akuntabilitas
dalam proses pendidikan.

Prinsip evaluasi hasil belajar adalah pedoman atau
aturan yang digunakan untuk melakukan evaluasi terhadap
pencapaian hasil belajar peserta didik. Berikut ini adalah
penjelasan rinci mengenai prinsip-prinsip evaluasi hasil
belajar.

Obyektivitas

Evaluasi harus dilakukan secara obyektif, yang
berarti penilaian tidak boleh dipengaruhi oleh preferensi
pribadi atau faktor-faktor yang tidak relevan. Guru atau
evaluator harus menggunakan kriteria yang jelas dan
terdefinisi dengan baik untuk menilai hasil belajar peserta
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BAB 5 PROSEDUR PENGEMBANGAN
EVALUASI HASIL BELAJAR

Pendahuluan

Alat untuk mengumpulkan data yang didapatkan
dari hasil belajar disebut tes hasil belajar (THB). Peserta
didik mengeluarkan seluruh kemampuannya untuk
menyelesaikan soal atau pertanyaan atau tugas yang
diberikan dalam tes hasil belajar dalam suatu pengukuran.
Berdasarkan hasil tes tersebutlah maka dapat diketahui
hasil belajar peserta didik bisa merepresentasikan nilai atau
skor yang didapatkan. Cerminan perubahan perilaku
peserta didik sebagai wujud penguasaan hasil belajar
selama proses dan pasca pembelajaran (Purwanto, 2016).

Data hasil belajar yang benar merupakan data yang
harus memenuhi kriteria dasar seperti positif, nyata, bebas
dan jauh dari subjektifitas, bersifat objektif. Data yang
demikian hanya dapat diperoleh dari pengukuran. Suatu
pengukuran membebaskan kita sebagai pengumpul data
dari subjektifitas dan kepentingan karena peran
pengumpulan data diambil alih oleh alat ukur atau
instrumen. Pengukuran dalam pendidikan tentu saja akan
melibatkan objek. Responden sebagai istilah objek
pengukuran dalam dunia pendidikan. Selain itu, terdapat
variable-variabel yang diukur sesuai kebutuhan. Responden
bisa beranekaragam wujudnya dalam pendidikan, bisa
manusia sebagai pelaku pendidikan atau hasil karyanya
(Wahyuningrum, 2020; Febriana, 2021). Manusia sebagai
pelaku pendidikan bisa guru, kepala sekolah, tenaga
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BAB 6 PENGEMBANGAN INSTRUMEN
EVALUASI HASIL BELAJAR KOGNITIF

Pendahuluan

Dalam proses pembelajaran dikenal dengan adanya
kompetensi ketuntasan minimal yang biasa disebut KKM.
Setiap mata pelajaran yang ada di sekolah memiliki KKM
yang berbeda-beda sesuai dengan kesepakatan antar
internal sekolah. Hal ini diperlukan guna mengukur
ketercapaian setiap peserta didik pada standar KKM yang
telah ditentukan. Untuk mengukur ketercapaian tersebut
diperlukan yang namanya alat ukur pembelajaran. Alat
ukur ini biasa difungsikan untuk memberikan penilaian
kepada peserta didik selama dalam pembelajaran yang
disebut instrumen evaluasi atau instrumen penilaian.

Adapun menurut Yusuf (2015), instrumen evaluasi
hasil belajar merupakan alat yang digunakan untuk menilai
ketercapaian pemahaman peserta didik pada proses
pembelajaran sesuai karakter masing-masing. Hal ini
sebelumnya pernah dikemukakan oleh Purwanto (2013)
yang menyatakan bahwa instrumen hasil belajar adalah
standarisasi ukuran yang dipergunakan untuk menetukan
hasil kerja peserta didik dalam menyelesaikan tugas
ataupun ujian yang diberikan oleh guru. Dengan demikian
dapat disimpulkan, instrumen evaluasi hasil belajar adalah
alat ukur yang digunakan sesuai dengan standrisasi
penilaian untuk menentukan hasil belajar peserta didik
dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru.
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BAB 7 PENGEMBANGAN INSTRUMEN
EVALUASI HASIL BELAJAR PSIKOMOTORIK

Pendahuluan

Tes objektif dan uraian dirancang agar dapat
mengukur hasil belajar pada aspek kognitif dan afektif,
namun kurang penting untuk digunakan sebagai alat
pengukur kinerja seseorang. Seringkali pengelolaan hasil
belajar peserta didik tidak didukung oleh keterampilan dan
kemampuan untuk mengimplementasikan sesuatu yang
dipelajari. Peserta didik lebih baik dalam berteori daripada
menerapkan teori ke dunia nyata.

Sehubungan dengan itu, lembaga pendidikan harus
lebih memperhatikan aspek pengembangan instrumen
evaluasi hasil belajar psikomotor, baik sebagai tes kinerja
dalam bidang pendidikan tertentu maupun sebagai teknik
lain, sehingga pendidik dapat memperkaya pengelolaan
kompetensi peserta didik secara komprehensif.

Instrumen Evaluasi Hasil Belajar

Psikomotorik

Evaluasi hasil belajar pada ranah psikomotorik
merupakan evaluasi yang dilakukan pendidik selama
melaksanakan belajar mengajar. Oleh karena itu penilaian
psikomotorik lebih ditujukan pada penilaian pencapaian
kompetensi yang diperlukan untuk menyelesaikan
pelatihan. Tiga ciri utama instrumen asesmen psikomotor
adalah:
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BAB 8 TEKNIK TES DAN TEKNIK NONTES

Pendahuluan

Setiap individu peserta didik memiliki keunikan dan
potensinya masing-masing, sehingga dengan perbedaan
individu inilah, maka akan berdampak pada bagaimana
melihat apakah seorang peserta didik berhasil atau tidak
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Penting untuk
mencipta alat atau instrumen untuk mengukur kemampuan
dan capaian pembelajaran setiap individu. Data hasil
belajar dikumpulkan dan diukur menggunakan instrumen
(Faradillah, 2020; Prijowuntato, 2020; Febriana, 2021).
Instrumen untuk mengumpulkan dan mengukur hasil
belajar tersebut adalah tes atau nontes. Alat untuk
mengumpulkan data dalam proses maupun pacsa
pembelajaran disebut dengan Tes (Phafiandita, 2022).
Instrumen nontes adalah alat ukur bagi peserta didik untuk
memberikan penampilan tipikalnya, mengungkapkan
keadaan dirinya melalui respon yang secara jujur sesuai
dengan pikiran dan yang dirasakan (Dewi, 2017). Tes hasil
belajar mengukur tampilan maksimal seorang peserta
didik. Peserta didik mengungkapkan potensi maksimal
yang dimilikinya untuk menuntaskan beberapa pertanyaan
yang tersedia melalui tes hasil belajar.

Melalui tes hasil belajar, kita dapat melihat potensi
peserta didik melalui skor jawaban yang diberikan masing-
masing individu. Dalam proses pembelajaran, apa yang
diberikan oleh guru tentu saja akan memberikan dampak
dan memunculkan perubahan perilaku dalam diri peserta
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BAB 9 ANALISIS KUALITAS TES DAN BUTIR
SOAL

Pendahuluan

Analisis kualitas tes dan butir soal melibatkan
banyak prosedur, hal ini dilakukan untuk memastikan
bahwa tes dan butir soal dapat diverfikasi dan agar dapat
digunakan dengan layak.

Evaluasi secara menyeluruh diterapkan pada semua
faktor yang mempengaruhinya. Analisis kualitas tes dan
butir soal merupakan proses penting dalam pengembangan
dan evaluasi instrumen dalam riset. Kualitas tes dan butir
soal yang baik memastikan bahwa tes tersebut dapat
memberikan informasi yang valid, reliabel dan relevan
terkait kemampuan atau variable yang hendak diukur.

Tujuan dari analisis kualitas tes dan butir soal
adalah untuk mengidentifikasi kelemahan dalam instrumen
penilaian sehingga dapat dilakukan perbaikan atau
pengembangan lebih lanjut. Analisis ini juga membantu
memastikan bahwa tes dan butir soal yang digunakan
memberikan hasil yang akurat dan dapat diandalkan untuk
mengukur variable tertentu. Dengan melakukan analisis
kualitas tes dan butir soal secara menyeluruh maka dapat
mengidentifikasi kelemahan dan melakukan perbaikan
yang diperlukan. Hal ini penting untuk memastikan bahwa
tes yang digunakan memberikan hasil yang valid, reliabel,
dan relevan bagi pengguna tes, baik itu dalam konteks
pendidikan, psikologi, atau bidang lainnya.
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BAB 10 STANDAR EVALUASI HASIL
BELAJAR

Pendahuluan

Dibutuhkan upaya dan tindakan untuk menganalisis
hasil pembelajaran, yang kadang-kadang disebut sebagai
penilaian, untuk menentukan apakah tujuan pendidikan
dan pembelajaran terpenuhi atau tidak. Menurut
etimologinya, evaluasi dari kata bahasa Inggris
“evaluation”, yang artinya memberi nilai atau harga apa
pun berdasarkan kriteria tertentu. Menurut etimologi,
pernyataan berikut dimungkinkan; menurut Lehmann,
evaluasi adalah tindakan mengatur, memperoleh, dan
menyebarkan data yang penting untuk memilih di antara
beberapa opsi. Menurut Norman, evaluasi adalah prosedur
metodis yang menilai seberapa baik siswa telah memahami
tujuan pendidikan. Berdasarkan pengertian tersebut dapat
diartikan bahwa evaluasi yaitu proses terstruktur atau
sistematis untuk mengukur kemampuan peserta didik
untuk menguasai materi yang telah disampaikan melalui
proses belajar dengan cara memberikan nilai atau skor
(Asrul, 2022).

Tujuan Evaluasi Hasil Belajar

Tujuan evaluasi hasil belajar secara umum adalah
untuk mengukur seberapa efektif dan efisien sistem
pembelajaran yang ada. Evaluasi hasil belajar merupakan
proses untuk menilai pencapaian tujuan pembelajaran oleh
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BAB 11 PEMANFAATAN HASIL EVALUASI

Pendahuluan

Pemanfaatan hasil evaluasi merupakan langkah
krusial dalam memastikan bahwa suatu kegiatan, program,
atau inisiatif dapat mencapai tujuannya dengan efektif dan
efisien. Evaluasi adalah suatu proses sistematis yang
dilakukan untuk mengukur dan menilai kinerja atau hasil
dari suatu kegiatan atau program, sehingga memberikan
wawasan yang berharga untuk perbaikan dan
pengembangan  selanjutnya.  Hasil evaluasi, jika
dimanfaatkan secara bijak, dapat menjadi landasan yang
kuat dalam pengambilan keputusan strategis dan perbaikan
berkelanjutan.

Pemanfaatan hasil evaluasi tidak hanya terbatas
pada tingkat organisasi atau instansi yang melaksanakan
kegiatan tersebut, tetapi juga dapat berdampak positif bagi
masyarakat luas atau pihak-pihak terkait. Informasi yang
diperoleh dari evaluasi dapat digunakan untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, menentukan
kebutuhan perbaikan, serta memetakan arah ke depan yang
lebih efektif.

Dalam konteks sektor publik, pemanfaatan hasil
evaluasi memiliki peran penting dalam memastikan alokasi
sumber daya yang tepat dan efisien, serta memenuhi
harapan dan kebutuhan masyarakat. Selain itu, di sektor
swasta, evaluasi dapat menjadi instrumen vital dalam
meningkatkan daya saing dan mempertahankan
keunggulan kompetitif suatu perusahaan atau produk.
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BAB 12 REFLEKSI PELAKSANAAN EVALUASI

Pendahuluan

Evaluasi pembelajaran merupakan proses penting
dalam mengukur keberhasilan pembelajaran dan
memperbaiki metode pembelajaran. Refleksi pelaksanaan
evaluasi adalah langkah kritis dalam memahami proses
evaluasi yang dilakukan, mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan, serta merumuskan langkah-langkah perbaikan
yang diperlukan (Usmansyah et al., 2019). Refleksi
merupakan suatu proses yang melibatkan peninjauan
kembali tindakan-tindakan yang telah dilakukan, seperti
kegiatan pembelajaran dan asesmen, dengan tujuan
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan yang ada. Hal ini
bertujuan agar dapat memperbaiki berbagai kelemahan
yang ditemukan, sehingga tindakan yang akan datang dapat
dilakukan dengan lebih baik.

Melakukan refleksi terhadap evaluasi pembelajaran
adalah langkah yang diperlukan bagi guru dalam menilai
mutu pembelajaran. Bahkan, kegiatan ini sering disebut
sebagai refleksi proses pembelajaran karena akan
mengungkapkan aspek positif dan negatif dari proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Selain itu, kualitas
pembelajaran dan asesmen dapat ditingkatkan dengan
umpan balik (Sumardi, 2022). Hasil asesmen peserta didik
dapat dijadikan sebagai umpan balik bagi pendidik untuk
melakukan refleksi dan evaluasi.

Refleksi merupakan suatu aktivitas yang bertujuan
untuk meninjau kembali berbagai tindakan yang telah
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memberikan panduan tentang cara menerjemahkan data
evaluasi menjadi tindakan perbaikan pembelajaran, seperti
pengembangan rencana remedial atau pengayaan, serta
pengaturan pengalaman belajar yang lebih sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Ditujukan bagi para guru, pengajar,
dan pengembang kurikulum untuk memberikan wawasan dan
strategi yang berguna dalam merancang dan melaksanakan
evaluasi hasil belajar yang efektif. Buku ini akan membantu
pembaca untuk mengoptimalkan potensi evaluasi sebagai
alat pembelajaran yang bermanfaat, serta memastikan
bahwa peserta didik dapat mencapai keberhasilan belajar
secara optimal.
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